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Abstract

General Background: Digital transformation drives hospitals to utilize modern technology for
service efficiency and quality. Specific Background: Bintang Amin Hospital integrates digital health
services like Mobile JKN with its internal hospital information framework. Knowledge Gap: The
combined contributions of mobile application utilization and workforce preparedness to the long-term
viability of hospital information systems require empirical evaluation. Aims: This study aimed to
analyze the effects of Mobile JKN usage and human resource readiness on the sustainability of
hospital management information systems at Bintang Amin Hospital, Bandar Lampung. Results:
Using a quantitative descriptive-verificative approach with a sample of 78 medical and administrative
personnel analyzed through multiple linear regression, findings showed that both mobile application
usage and workforce readiness exerted positive and significant partial and simultaneous effects on
system sustainability, with personnel readiness demonstrating a stronger regression coefficient of
0.942 compared to 0.501 for application usage. Novelty: This research integrates digital application
metrics and workforce readiness into a unified empirical model to evaluate healthcare information
management continuity. Implications: Hospitals must combine digital technology integration with
continuous staff training and technical support to optimize sustainable digital health services.

Highlights

+ Workforce readiness demonstrates a stronger regression coefficient of 0.942 compared to
0.501 for mobile application usage regarding hospital system continuity.

+ Multiple linear regression proves that application utilization and personnel preparedness
simultaneously account for a 58.4% variance explanation of system sustainability.

+ Empirical verification confirms that both digital tool adoption and staff competencies are vital
for maintaining efficient electronic hospital administrative services.
Keywords

Mobile JKN; Human Resource Readiness; Hospital Information System; Digital Health; System
Sustainability
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PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong rumah sakit memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan.
Salah satunya melalui Mobile JKN yang memudahkan akses pendaftaran, konsultasi, informasi tempat tidur, dan tagihan
layanan. Integrasi aplikasi dengan sistem informasi rumah sakit diperlukan agar pelayanan lebih efektif dan akurat [1],
sekaligus mendukung pemerataan akses kesehatan. Salah satu program yang paling signifikan adalah Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang diluncurkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Hal ini tercatat
pada UU No 24 tahun 2011. Program tersebut telah dijalankan oleh Pemerintah Indonesia sejak tahun 2014.

Dalam mendukung implementasi aplikasi seperti Mobile JKN, keberadaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) menjadi sangat krusial. Menurut Permenkes RI No. 82 Tahun 2013, SIMRS merupakan sistem TIK yang
mengintegrasikan proses pelayanan, koordinasi, pelaporan, dan administrasi rumah sakit untuk menghasilkan informasi
yang tepat dan akurat. SIMRS menjadi tulang punggung bagi pengelolaan data medis dan non-medis, serta membantu
rumah sakit dalam pengambilan keputusan strategis.

Keberlangsungan SIMRS sangat bergantung pada dua aspek penting, yaitu dukungan sistem eksternal (seperti integrasi
aplikasi Mobile JKN) dan kesiapan sumber daya manusia (SDM). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesiapan SDM,
yang mencakup aspek kompetensi, pemahaman teknologi, pelatihan, dan sikap terhadap inovasi digital, berperan besar
dalam efektivitas pemanfaatan SIMRS [2].

Namun, kenyataannya masih terdapat tantangan yang menghambat optimalisasi sistem informasi ini. Studi di beberapa
wilayah menunjukkan bahwa rendahnya tingkat adopsi Mobile JKN oleh pasien, serta kurangnya kompetensi digital di
kalangan pegawai rumah sakit, menjadi hambatan utama dalam menjamin keberlangsungan sistem informasi yang
terintegrasi. Keberhasilan teknologi tidak hanya ditentukan oleh aplikasi, tetapi juga kompetensi SDM. Pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman kerja yang memadai mendukung integrasi Mobile JKN dengan SIMRS serta berpengaruh
terhadap optimalisasi pemanfaatan sistem [2].

Dalam konteks nasional, partisipasi masyarakat dalam program jaminan kesehatan terus meningkat. Menurut Monthly
Report Monitoring JKN yang diterbitkan oleh Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN), per 30 Juni 2024, jumlah peserta JKN
telah mencapai 273.500.000 jiwa, mencakup sekitar 96,83% dari total penduduk Indonesia [3]. Sedangkan menurut Direktur
Utama BPJS Kesehatan, Ali Ghufron Mukti mengungkapkan bahwa total jumlah peserta JKN per 31 Oktober 2024 telah
mencapai 277.538.004 jiwa atau sekitar 98,25% penduduk Indonesia.

Gambar 1 Cakupan Kepesertaan JKN 2024
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Sumber:Ditjen Dukcapil Kemendagri dan BPJS Kesehatan

Berdasarkan Laporan Kinerja Program JKN Kuartal IT Tahun 2024 dari DJSN, jumlah peserta Program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) di Indonesia terbagi dalam beberapa segmentasi. Segmentasi terbesar adalah Penerima Bantuan Iuran (PBI)
APBN, yang mencakup 96.730.000 jiwa. Selain itu, ada juga Penerima Bantuan Iuran (PBI) APBD sebanyak 42.550.000 jiwa,
yang merupakan peserta yang iurannya dibayar oleh pemerintah daerah.

Segmentasi lainnya meliputi Pekerja Penerima Upah (PPU) sebanyak 53.930.000 jiwa, yang merupakan pekerja yang
menerima gaji dari pemberi kerja, dan Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) sebanyak 71.100.000 jiwa, yang terdiri dari
individu yang bekerja sendiri atau tidak mendapat upah tetap. Terakhir, ada juga segmentasi Bukan Pekerja (BP) yang
berjumlah 5.190.000 jiwa, termasuk pensiunan atau individu yang tidak aktif bekerja.

Tabel 1 Segmentasi Program JKN-JUNI 2024

Mo, Segmen Peserta Jumlah Peserta Jumlah
(jivwa}
l. Penerima Bantuan Turan (PRI - APBN Q6. 730,000 35 4%
L Bantuan luran {PEI) - APBD 42550000 1 5.6%
1 Pekerja Pencrima Upah (PPLD 53,930,000 19, 7%
4. Pekena Bukan Penennima Ulpah (PBELY 1L 1000 26,0
A Baukan Mekerja (B 5190000 1,9%
Total 265 50O 1T
Sumber: Laporan Kincrja Program JKN Kuwartal [1 Tahun 2024
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Per 1 Juli 2024, kepesertaan JKN di Lampung mencapai 8.911.770 jiwa (99,46%) dari total 9.051.459 penduduk. Meski telah
mencapai UHC, tingkat kepesertaan aktif hanya 67,85%, masih di bawah nasional 76,70%, sehingga keaktifan peserta perlu
ditingkatkan. Pemerintah Provinsi Lampung terus berkomitmen untuk mendukung penyelenggaraan program JKN, termasuk
dalam hal penganggaran dan pembayaran iuran setiap tahunnya.

Penelitian (Herlina, 2024) menunjukkan bahwa efektivitas layanan BPJS Kesehatan melalui aplikasi Mobile JKN di Kota
Sibolga cukup tinggi. Aplikasi ini dinilai efektif dan efisien karena sangat membantu proses administrasi di kantor BPJS
serta mempermudah peserta dalam mengakses layanan kesehatan. Peserta JKN dapat memperoleh berbagai layanan dengan
cepat dan praktis melalui fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi. Namun, keberhasilan implementasi aplikasi Mobile JKN
tidak hanya bergantung pada sistem teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang
bertugas dalam pengelolaannya. Kesiapan SDM mencakup aspek kompetensi seperti pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, dan legalitas [4].

Implementasi SIMRS masih menghadapi kendala berupa infrastruktur teknologi yang terbatas, resistensi terhadap
digitalisasi, minimnya tenaga TI, serta risiko duplikasi data yang dapat menganggu akurasi informasi dan pelayanan
kesehatan [5].

RS Bintang Amin Bandar Lampung sebagai mitra BPJS juga dituntut memberikan layanan yang cepat, efisien, dan
berkualitas seiring meningkatnya jumlah peserta JKN. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas aplikasi Mobile JKN
serta kesiapan SDM di rumah sakit ini menjadi suatu urgensi untuk memastikan optimalisasi pelayanan kesehatan berbasis
digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis pengaruh penggunaan Mobile JKN dan kesiapan SDM terhadap
keberlangsungan SIMRS di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Penelitian ini mengintegrasikan aspek teknologi dan

kesiapan SDM dalam satu model untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel terhadap keberlangsungan layanan
informasi kesehatan berbasis digital.

METODE

A.Metode yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis Verifikatif. Metode kuantitatif
digunakan untuk mengukur Pengaruh Penggunaan Aplikasi Mobile Jaminan Kesehatan Nasional dan Kesiapan SDM
Terhadap Keberlangsungan Sistem Informasi Rumah Sakit.

B.Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden.

2. Data Sekunder

Data diperoleh melalui studi pustaka dari buku, jurnal, dokumen dan data mengenai objek penelitian.

C.Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga medis, staf administrasi dan Petugas BPJS di Rumah Sakit Bintang Amin Bandar
Lampung yang terlibat dalam pelayanan berjumlah 362 karyawan.

2.Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 78 orang Tenaga medis.

D.Kriteria Penelitian

1. Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi karyawan rumah sakit yang aktif bekerja minimal selama enam bulan terakhir,
terlibat langsung dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN atau sistem informasi rumah sakit, seperti petugas BPJS, staf
administrasi, petugas pendaftaran, keuangan, rekam medis, dan teknologi informasi (IT). Selain itu, responden merupakan
karyawan yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan memberikan persetujuan tertulis (informed consent),
memiliki akses terhadap perangkat mobile serta terbiasa menggunakan aplikasi berbasis digital, dan berstatus sebagai
pegawai tetap maupun pegawai kontrak di rumah sakit.

2. Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi meliputi karyawan yang sedang cuti panjang, tidak hanya langsung dalam penggunaan Mobile JKN atau

SIMRS, menolak berpartisipasi, serta memiliki kendala komunikasi atau kognitif yang menghambat pengisian kuesioner.
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E.Operasionalisasi Variabel

Tabel 2 Operasional Variabel

Nurlabel Definiv Operasional Tnbikator Nowmor Shala
Hem Fengukurnn
Voriabe! perunghin bunak | 1 Kualoas Sistem | Ordlimal
Independen berbaals  seluder  vang
(X1 memunghinkan peserts | 2 Kualian ] Ordimal

IRN wntuk mengakses | Layaman
o) Wrta |y k'“.d,“, ) Ordimal
berbagal Iy min
Keschatan dengnn lebil

mudah  dun prakin

Pempuunian
Aptikani
Mobile IKN

Informunsi
4 Kepunsan ' Ordimal
Dalaen  peoclition i Penggunu
ahan  dilibat  tinghm
pemantumtan uplikas
Mohily JIEN  aleh
st dadam
menyaksos faymnan
WS Keschatan &1 &S
Bimtang Anvn Handas
Lampang

(Putrl, Wigaya, &

Supriliyans, 2024)

Variabel Kesiapan tenagn S Pengetabuan 5 Ondimal
Indeperden kewnehutan dan
(X1 ndminimrad dalum O, Kematnpuan 1- Ondimal
imemborikan lnyaman -
Kestagan BPIS Keschatan Keternmpslan Ordimal
SDM
Sengan ¢ W
dengan dubumgar R Legalitas s Ordinal
tehnolog! igital
(Nwbesia PMally &
Mikadin San, 2019, Pt
| L A Aldripe, 224 1
Variahel Ponggunaan SIMRS i | 9 Kualstas Sevtem 9 Ondimal
Dependen rumiah kit dapat
(Y) - Sistem | mengatasi hehatan | 10 Kunkitas 10 Ondimal
Salat pedaynnnn | Laysnsan
Infoemnsi S )
Runsah Sokjq | Reehutan. I8 namah [y g K ualin | Onfinal
s ' 2
~.|L\|||' hl\'.ul:.m Infoermas)
SIMES diperhakin
| : 12 Pengyuani 12 Ondimal
scbagal  salah sty
Mrateg manajemen | SiMen
wntuk  menimghatkon | 1Y Kepuasan i Ondimal

| mutu pelayuwnam Fam Pengguna
Lotal, 2020 . .
Sumber Hasil Cdah Penelte 028

F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1.Penyebaran Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap aspek-aspek variabel penelitian.

2.Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring maupun langsung. Responden mengisi kuesioner secara
mandiri sesuai waktu yang ditentukan, kemudian data diolah dan dianalisis untuk menguji hubungan antarvariabel.

Wawancara atau observasi dilakukan bila diperlukan sebagai data pendukung.

G.Uji Kualitas Data
1. Validitas

Dalam penelitian (Dewi, 2024) validitas adalah kemampuan instrumen penelitian untuk mengukur variabel yang dimaksud
secara akurat [6]. Instrumen dinyatakan valid jika item pertanyaannya dapat mengukur variabel dengan tepat.

2. Reliabilitas

Dalam penelitian (Dewi, 2024), reliabilitas mengacu pada standar keandalan suatu pengukuran [6]. Ketika tingkat akurasi
hasil pengukuran tinggi, penelitian tersebut dianggap dapat diandalkan. Semakin tinggi nilai reliabilitas, semakin baik
keandalannya.

3.Uji Asumsi Klasik

Menurut (Hutapea, 2020) uji asumsi dilakukan sebagai langkah awal untuk menguji perangkat atau instrumen yang akan
digunakan dalam proses pengumpulan data [7]. Uji asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

4.Method of Successive Interval (MSI)

Dalam penelitian ini, digunakan metode method successive interval (MSI) untuk mengubah data skala ordinal menjadi data
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skala interval sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan.
H.Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
1.Rancangan Analisis

a. Statistik Deskriptif: Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban
terhadap variabel penelitian.

b.Analisis Regresi Linier Berganda: Menurut (Hutapea, 2020), model regresi linear berganda secara otomatis menunjukkan
adanya hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependennya [7].

2.Uji Hipotesis
a.UjiT

Uji T adalah ukuran yang digunakan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian berpengaruh
secara signifikan dengan variabel terikat (Priyastama, 2020).

b.Uji F

Menurut (Priyastama, 2020), uji F digunakan untuk menilai apakah variabel bebas secara kolektif memiliki dampak yang
signifikan terhadap variabel terikat.

c.Koefisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Statistik (Asumsi Klasik)
a.Uji Normalitas Data

Menurut (Hutapea, 2020), uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residu, yang merupakan perbedaan yang
diamati, mengikuti distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas yaitu sebagai berikut:

Gambar 2 Normal P P Plot
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Gambar 3 Scatterplot
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Tabel 3 Kolmogorov Smirnov Test
Maodel Repersi M Sig helerangan

Mosdel | T4 {1,200 Berdistribasi normanl

Sumber: Data lasil penclitian (2025)

Berdasarkan uji normalitas data dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi secara normal karena pada diagram
P-Plot menunjukkan bahwa jika titik-titik data dekat dengan garis, pada diagram Scatterplot menujukkan data tersebar
merata, dan pengujian Kormogorov-Smirnov Test, nilai Asymp. Sig yaitu 0.200 yang menunjukkan lebih dari 0.05. b.Uji
Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen
dalam model regresi yang digunakan untuk analisis. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tebl berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Varizhel YVIF Telerance Keterangan

Pengnmaan Aplikasi

Mubile JEN 1.007 {154 Tidak terjadi multikolinearitas

Boesiapan S0M 1007 11594 Ddak verjadi nulukolineanis

Sumber: Diata hasil penelitian (20235)

Berdasar pada tabel 4, nilai VIF semua variabel pada penelitian ini memiliki nilai < 10 dan nilai tolerance > 0.1, sehingga
dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

¢.Uji Heterokedastisitas

Hutapea (2020) menjelaskan bahwa keberadaan heteroskedastisitas dalam sebuah model menunjukkan adanya variasi yang
tidak seragam pada variabel-variabel dalam model tersebut. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variahel Sip. Keteranpan
Pengpunaan Aplikasi Mohile
.I '.'E"" 1 Aplikast Ml 1.0 Tidak terjadi haternkedastizitas
JKN
Kesiapan 500 1.0 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber: Dot hastl penelitian (2025

Berdasar pada tabel 5, nilai signifikansi semua variabel memiliki nilai > 0,05, sehingga penelitian dikatakan terbebas dari
gejala heterokedastisitas.

d.Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
penggunaan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelast
dL dul (134}

15801 1.6851 1.815

Sumber: Data hasil penelitian (2025)
Syarat untuk memenuhi persyaratan autokorelasi adalah du < dw < 4-du 1.6851 < 1.815 < 2.3149, sehingga model regresi
tidak terjadi gejala autokorelasi.

2.Regresi Linear Berganda

Tabel 77 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Ursiandardized | iy

i Mckens Beta

K it 1at | 035K | LR TTE]

Penggunaan Aplikasi Mobilke JKN | 1150 [ LM

Kasiapan SDIM | (IR | i1 (M)
Surmber: Data kazl penelitian {2025) )

Persamaan model regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Y=-0,358 + 0,501 X1 + 0,942 X2 + e
Hasil persamaan regresi sederhana tersebut di atas memberikan pengertian bahwa:

a.Nilai konstanta sebesar -0,358 bernilai negatif dapat diartikan bahwa apabila penggunaan aplikasi mobile JKN dan
kesiapan SDM konstan atau tetap, maka kepuasan pelanggan bernilai negatif.

b.b1 (nilai koefisien regresi penggunaan aplikasi mobile JKN) bernilai positif sebesar 0,501, mempunyai arti bahwa jika
penggunaan aplikasi mobile JKN meningkat, maka sistem manajemen rumah sakit juga akan semakin meningkat.

c.b2 (nilai koefisien regresi kesiapan SDM) bernilai positif sebesar 0,942, mempunyai arti bahwa jika kesiapan SDM
meningkat, maka sistem manajemen rumah sakit juga akan semakin meningkat.

3. Hasil Uji Hipotesis
a.Ujit

Uji T adalah ukuran yang digunakan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian berpengaruh
secara signifikan dengan variabel terikat (Priyastama, 2020). hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8 Hasil Uji t (Parsial)

Contfichts”
Sactgiooet
Umstwstodond Confiones  Coaffonnts
Moot ] a form B ] £
' ) m " 0
Fergeasas Apthan e £ “w na
Makds MN msi
Maniagan S8 rral T [ " T
3 Dependent Varable Smtem Istaronl Manaemen Rurat S52_m
Sumber: Dota hasil Penelitian {2025)

Berdasarkan nilai signifikansi pada table di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1) H1: Penggunaan Aplikasi Mobile JKN berpengaruh terhadap Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit diterima karena
nilai signifikansi 0.000 < 0.05.

2) H2: Kesiapan SDM berpengaruh terhadap Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit diterima karena nilai signifikansi
0.000 < 0.05.

b.Uji F
Menurut Priyastama (2020), uji F digunakan untuk menilai apakah variabel bebas secara kolektif memiliki dampak yang
signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9 Hasil Uji F (Simultan)
ANt
San ol
[ Sqaren - Mo Sawe ¥ ‘o

da. Hhem itcrraant Mangaman Rumah ek _me

PN KoMapan SOV_mal NOO2mase Aaan iooes 0 _m

Berdasarkan uji F atau uji simultan dapat disimpulkan H3 Penggunaan Aplikasi Mobile JKN dan Kesiapan SDM secara
simultan berpengaruh terhadap Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit diterima karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05.

c.Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen,
dengan nilai 0-1. Semakin besar R2, semakin kuat kemampuan model menjelaskan variabel dependen. Hasil uji R2 disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 10 Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Moded Sumimary
Adjustod R Sidt, Ervor of
Model R R Square Squwe the Esbimate

1 765* 564 5§73 213472
3 Prediciors (Constant), Mesiapan SOM_masi Penggunaan
Apilkasi Mobike JKN_msi

Nilai R-square Adalah 0.584, maka dapat disimpulkan bahwa variable Penggunaan Aplikasi Mobile JKN dan Kesiapan SDM
dapat menjelaskan variable Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit sebesar 58.4%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variable lain.
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B. Pembahasan

1. Analisis Deskriptif

a. Penggunaan Aplikasi Mobile JKN (X1)

Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 78 responden, variabel penggunaan aplikasi Mobile JKN (X1) diukur melalui
empat pernyataan yang mencakup aspek kualitas sistem, kualitas layanan, kualitas informasi dan kepuasan pengguna. Hasil

analisis deskriptif atas tanggapan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11 Penggunaan Aplikasi Mobile JKIN

Foresinan wH

kade Mlim Aldan Sean et I.

Savm rrorsas apbkaa Wokik
» b digansdan dslam

Xl k4

AR

W |

(IR0

x4 |,

Paial | Fste: rale kecbaruben
Xl surkabel X1

Sunmber [k ol pescliimn (2005

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Penggunaan Aplikasi Mobile JKN (X1) memiliki nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 2,99 dengan standar deviasi sekitar 0,60, yang berada pada kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden cenderung setuju terhadap penggunaan aplikasi Mobile JKN dalam menunjang layanan kesehatan. Secara
keseluruhan, ketiga indikator memperoleh rata-rata hampir sama, yaitu 2,974-2,987, dengan standar deviasi 0,570-0,614.
Hasil tersebut mencakup kemudahan akses informasi, kecepatan respons dukungan teknis, serta kemudahan dan relevansi
informasi dalam aplikasi. Sedangkan pernyataan keempat mengenai kepuasan secara keseluruhan dalam menggunakan
aplikasi memperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu 3,00 dengan standar deviasi 0,603. Nilai standar deviasi yang relatif
rendah pada setiap indikator menunjukkan konsistensi jawaban responden yang mayoritas berada pada kategori setuju.

Analisis deskriptif pada variabel Penggunaan Aplikasi Mobile JKN (X1) secara umum mengindikasikan bahwa responden
menilai aplikasi Mobile JKN sudah cukup baik dalam membantu mereka mengakses informasi dan layanan kesehatan.
Responden menilai Mobile JKN mudah digunakan, informasinya jelas dan relevan, serta mendukung layanan BPJS. Namun,
respons dukungan teknis dan penyajian informasi masih perlu ditingkatkan. Secara umum, penggunaan Mobile JKN dinilai
positif, tetapi tetap membutuhkan pengembangan untuk mengoptimalkan layanan digital di RS Bintang Amin Bandar
Lampung.

b.Kesiapan SDM (X2)
Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 78 responden, variabel kesiapan SDM (X2) terdiri dari empat pernyataan yang
menilai pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan legalitas. Hasil analisis deskriptif variabel ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 12 Kesiapan SDM

Pormyaiaan T I
b - Wlin Wan Blean
Theviatien
X | i Ias 0nasl
X2 I 4 p 11| naik
pasien sy panakan aplhsi
Beldobiile JKN den SIMRS
Savm miernil ik Ketersmpalan
11 igknis wkup dalam \ ' . 054
i ahad abutein diggital
remeh sk seperti SIMRS
B ek h memilik polomibas
x4 | = wsertifikani reami yuny | s 2615 1529
relevan dengan pengeunain
ssiom mdormas nmsah sakn
latal  Hata-raia keseluruban
) ) 3 i 'l 1.h2 wnd
XD | wvariskel X3

Sxpmber: [ata hazil Penelitmn

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kesiapan SDM (X2) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,62 dengan
standar deviasi sekitar 0,64, yang berada pada kategori setuju meskipun nilainya relatif rendah dibandingkan variabel
lainnya. Secara keseluruhan, indikator kesiapan SDM memiliki rata-rata 2,551-2,692 dengan standar deviasi 0,629-0,651.
Pemahaman prosedur memperoleh skor tertinggi 2,692, sedangkan kemampuan administrasi pasien terendah 2,551,
sehingga masih perlu ditingkatkan. Keterampilan teknis dan pelatihan masing-masing mencapai 2,628 dan 2,615. Standar
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deviasi sekitar 0,6 menunjukkan respons cukup konsisten dengan tingkat kesiapan yang masih moderat.

Analisis deskriptif pada variabel Kesiapan SDM (X2) secara umum menunjukkan bahwa responden menilai kesiapan sumber
daya manusia di RS Bintang Amin Bandar Lampung sudah berada pada kategori setuju, namun belum maksimal.
Pemahaman prosedur dan keterampilan teknis dalam penggunaan sistem informasi sudah dimiliki, meskipun masih pada
tingkat yang sedang. Kemampuan administrasi menggunakan Mobile JKN dan SIMRS serta pengalaman pelatihan/sertifikasi
masih menjadi aspek terlemah. Karena itu, kesiapan SDM perlu diperkuat melalui peningkatan kompetensi teknis, pelatihan
berkelanjutan, dan sertifikasi relevan agar implementasi sistem lebih optimal.

c. Keberlangsungan SIMRS (Y)
Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 78 responden, variabel keberlangsungan SIMRS (Y) diukur melalui lima
pernyataan yang berkaitan dengan kualitas sistem, kualitas layanan, kualitas informasi, pengguna sistem, dan kepuasan

pengguna. Hasil analisis deskriptif dari variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 13 Keberlangsungan SIMRS

ke Pernyataan Min Mlax Mean Sid.
Dkevisnion
.1 Sistem SIMES & fuimns 4 1.020 i
cami dagp -
wopal dan jarang mesgnlaen
Y. 1 I 257 (L]
¥ Ingormasi ¢ 1 4 [Tl [T
akural, dan minbasia dalgan
pengambalan kepubssan
gl rvanam pasien
YA i nakan SIMRS 2 i INTE] ha2d
Y2 1 34 TIE] 674
mendukung pelayanas rumah
kit
Tstal | Rars-sata kesclurubam 1 4 A Lk

3 variabel ¥

Sumber: Dats hasil penelitian (2025)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Keberlangsungan SIMRS (Y) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,04
dengan standar deviasi sekitar 0,66, yang berada pada kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden
menilai keberlangsungan sistem informasi rumah sakit sudah berjalan baik. Secara rinci, pernyataan pertama mengenai
akses cepat SIMRS yang jarang mengalami gangguan memperoleh rata-rata 3,026 dengan standar deviasi 0,664.
Pernyataan kedua mengenai bantuan teknis dari tim IT rumah sakit memperoleh rata-rata 2,987 dengan standar deviasi
0,655, yang menjadi skor terendah di antara seluruh pernyataan. Pernyataan ketiga mengenai kelengkapan dan akurasi
informasi SIMRS memiliki rata-rata 3,039 dengan standar deviasi 0,673. Penggunaan SIMRS dalam aktivitas harian
memperoleh skor tertinggi 3,115 (SD 0,624), sedangkan kepuasan terhadap kinerja SIMRS sebesar 3,013 (SD 0,674). Rata-
rata di atas 3 menunjukkan respons positif dan konsisten.

Secara umum, SIMRS dinilai cukup baik dalam mendukung operasional, meski dukungan teknis tim IT masih perlu
ditingkatkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan SIMRS di RS Bintang Amin Bandar Lampung
sudah berjalan baik, namun masih memerlukan peningkatan kualitas layanan teknis dan pendampingan agar sistem
informasi rumah sakit dapat memberikan dukungan yang lebih maksimal terhadap pelayanan kesehatan.

2. Analisis Verifikatif
a. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Mobile JKN terhadap Keberlangsungan Sistem Informasi Rumah Sakit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile JKN berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan sistem informasi rumah sakit. Sejalan dengan Nuriesta Prilly & Miladia Sari (2019)
yang mengungkapkan bahwa digitalisai dalam administrasi rumah sakit membawa perubahan signifikan dalam efisiensi
layanan Kesehatan dengan mungkinkan pengelolaan data pasien yang lebih akurat, akses informasi yang lebih cepat, serta
peningkatan transparansi dalam proses administrasi [8]. Penerapan teknologi Informasi seperti Sistem Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS), Rekam Medis Elektronik (RME), telemedicine, dan Internet of Medical Things (IoMT) membantu
mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan manusia, serta meningkatkan koordinasi antar-unit layanan
kesehatan. Namun, implementasi digitalisasi masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya
tenaga ahli IT, biaya implementasi yang tinggi, serta resistensi dari tenaga medis dan staf administrasi [9].

Aplikasi Mobile JKN dikembangkan oleh BPJS Kesehatan untuk meningkatkan kemudahan akses layanan bagi peserta.
Dengan berbagaian fitur seperti pendaftaran online, informasi kepesertaan, dan pengajuan layanan tanpa harus datang
langsung ke fasilitas kesehatan, Mobile JKN diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan. Tingkat efisiensi
pelayanan di rumah sakit pada pasien terutama pada pelayanan rawat jalan memberikan gambaran bahwa pelayanan yang
diberikan baik seara individu akan sangat didambakan oleh semua pasien. Persoalan dan masalah dapat munul dan sejauh
mana tingkat kepedulian untuk meyelesaikan masalah, mengerti berbagai keinginan dan kebutuhan pasien dalam
kelancaran pelayanan dapat di aktualisasikan.
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Berdasarkan kuesioner yang telah dikumpulkan dari responden, penggunaan aplikasi Mobile JKN terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap keberlangsungan sistem informasi rumah sakit. Responden menilai aplikasi ini mempermudah
akses terhadap layanan kesehatan, mempercepat penyampaian informasi, serta meningkatkan kepuasan dalam penggunaan
sistem digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa Mobile JKN berperan sebagai sarana yang mendukung integrasi dan
efektivitas alur informasi, sehingga mampu menunjang keberlanjutan sistem informasi rumah sakit. Namun demikian,
responden juga menyinggung perlunya peningkatan pada aspek dukungan teknis dan kualitas penyajian informasi agar
manfaat aplikasi dapat lebih optimal dalam mendukung pengelolaan layanan kesehatan secara digital [10].

b.Pengaruh kesiapan SDM terhadap Keberlangsungan Sistem Informasi Rumah Sakit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil menunjukkan bahwa kesiapan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlangsungan sistem informasi rumah sakit. Sejalan dengan penelitian yang dilakuan oleh Sahputri et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa kesiapan SDM, yang mencakup aspek kompetensi, pemahaman teknologi, pelatihan, dan sikap
terhadap inovasi digital, berperan besar dalam efektivitas pemanfaatan SIMRS [2]. Kompetensi SDM berupa pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman berperan penting dalam mengoptimalkan SIMRS serta mendukung integrasi Mobile JKN
dengan sistem internal rumah sakit. Keberlangsungan SIMRS dipengaruhi oleh integrasi sistem eksternal dan kesiapan SDM

[11].

Digitalisasi dalam administrasi rumah sakit merupakan sebuah proses transformasi dari manual berbasis kertas menjadi
sistem elektronik yang lebih efisien dan terintegrasi. Meskipun era digitalisasi memberikan banyak peluang dalam
meningkatkan efektifitas layanan Kesehatan. Hambatan utamanya adalah keterbatasan infrastruktur dan SDM. SDM yang
memiliki kompetensi dalam mengoperasikan sistem digital dan memberikan pelayanan yang cepat serta responsif dapat
membantu pasien memperoleh layanan kesehatan dengan lebih mudah. (Putu & Andriani, 2024) menekankan bahwa
kesiapan tenaga medis dan administrasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi sistem layanan digital di
rumah sakit [4]. Selain itu, (Sahana et al., 2025) menemukan bahwa pengelolaan SDM yang terlatih adalah kunci untuk
meningkatkan efisiensi, pelatihan berkelanjutan bagi tim medis maupun staf rumah sakit sangat diperlukan untuk menjaga
keterampilan mereka tetap up-to-date [12].

Studi kasus yang dilakukan oleh (Nuriesta Prilly & Miladia Sari, 2019) mengenai digitalisai dalam administrasi rumah sakit
membawa perubahan signifikan dalam efisiensi layanan Kesehatan dengan mungkinkan pengelolaan data pasien yang lebih
akurat, akses informasi yang lebih cepat, serta peningkatan transparansi dalam proses administrasi [8]. Penerapan teknologi
Informasi seperti Sistem Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), Rekam Medis Elektronik (RME), telemedicine, dan Internet of
Medical Things (IoMT) membantu mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan manusia, serta meningkatkan
koordinasi antar-unit layanan kesehatan. Namun, implementasi digitalisasi masih menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur, kurangnya tenaga ahli IT, biaya implementasi yang tinggi, serta resistensi dari tenaga medis dan
staf administrasi [13].

Hal ini menyoroti pentingnya mengevaluasi bagaimana peran dan tanggung jawab SDM dalam menjalani era perubahan
digital yang sangat pesat ini. Hal ini menunjukan bahwasanya seiring berkembangnya teknologi dibutuhkan juga peran serta
SDM untuk membersamai dan mengembangkan berbagai teknologi yang baru serta bisa beradaptasi dengan perkembangan
teknologi tersebut, dikarenakan hal ini sangat berpengaruh terhadap kemajuan baik dari segi teknologi digitalisasi yang bisa
mempengaruhi efisiensi pelayanan baik dari segi waktu pelayanan, antrian, informasi seputar pelayanan yang disediakan
oleh rumah sakit atau pusat Kesehatan lainya, yang dimana hal tersebut sangat mempengaruhi efisiensi pelayanan.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kesiapan SDM berpengaruh terhadap keberlangsungan SIMRS, meskipun masih pada
tingkat moderat. Responden cukup memahami prosedur Mobile JKN dan SIMRS serta memiliki keterampilan dasar digital,
tetapi kemampuan administrasi dan pengalaman pelatihan atau sertifikasi masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun SDM sudah memiliki fondasi untuk mendukung implementasi sistem informasi,
peningkatan kompetensi teknis dan penyediaan pelatihan berkelanjutan tetap dibutuhkan. Dengan demikian, kesiapan SDM
menjadi faktor penting yang perlu diperkuat agar keberlangsungan sistem informasi rumah sakit dapat berjalan lebih
optimal dan memberikan dukungan yang maksimal terhadap pelayanan Kesehatan [14].

c. Pengaruh penggunaan aplikasi mobile JKN dan kesiapan SDM secara simultan terhadap keberlangsungan SIMRS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile JKN dan kesiapan SDM
berpengaruh secara simultan terhadap keberlangsungan sistem informasi rumah sakit. Sejalan penelitian yang dilakukan
oleh Widiarini & Ramadhaningtyas (2023) yang menyatakan penggunaan aplikasi mobile JKN dan kesiapan SDM secara
simultan berpengaruh terhadap keberlangsungan Sistem informasi Manajemen rumah sakit sangat berhubungan dengan
integrasi aplikasi JKN dan kesiapan SDM yang baik sehingga menjadi kunci untuk mendukung keberhasilan SIMRS di rumah
sakit [15].

Widiarini dan Ramadhaningtyas (2023) menemukan bahwa tantangan SDM rumah sakit di era Industri 4.0 terutama berupa
kesenjangan digital akibat keterbatasan penguasaan teknologi [15]. Karena itu, penerapan Smart Hospital memerlukan
SDM yang kompeten, profesional, mampu menguasai teknologi, dan memiliki keterampilan pelayanan yang baik agar
layanan Kesehatan lebih efektif dan efisien. Hal ini membuktikan bahwasanya secara simultan penggunaan aplikasi mobile
JKN dan kesiapan SDM terhadap keberlangsungan Sistem informasi Manajemen rumah sakit sangat berhubungan dengan
integrasi aplikasi JKN dan kesiapan SDM yang baik sehingga menjadi kunci untuk mendukung keberhasilan SIMRS di rumah
sakit.

Temuan penelitian menegaskan bahwa kesiapan SDM dan pemanfaatan Mobile JKN berperan bersama dalam menjaga
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keberlangsungan SIMRS. Integrasi Mobile JKN dengan SIMRS mempercepat dan mengefisienkan pengelolaan informasi,
administrasi, klaim, serta pemantauan layanan. Optimalisasi sistem juga memerlukan SDM yang kompeten, memahami
prosedur, memiliki keterampilan teknis, dan mendapat pelatihan memadai. Hasil kuesioner menunjukkan kedua variabel
secara simultan berpengaruh terhadap keberlangsungan SIMRS. Dengan demikian, sinergi teknologi dan kompetensi SDM
menjadi kunci efektivitas serta kesinambungan sistem informasi rumah sakit.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kualitas dukungan teknis aplikasi sekaligus memperkuat
kompetensi SDM melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Dengan penguatan kedua aspek tersebut,
pemanfaatan sistem informasi diharapkan dapat berlangsung lebih efektif, konsisten, dan mendukung peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan berbasis digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan aplikasi Mobile JKN dan kesiapan SDM terhadap
keberlangsungan sistem informasi rumah sakit (SIMRS) di RS Bintang Amin Bandar Lampung, dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang merangkum jawaban atas rumusan masalah penelitian. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Penggunaan aplikasi Mobile JKN, kesiapan SDM, dan keberlangsungan SIMRS di RS Bintang Amin Bandar Lampung
berada pada kategori setuju. Penggunaan aplikasi Mobile JKN dinilai cukup membantu responden dalam mengakses
informasi layanan kesehatan, meskipun masih terdapat ruang perbaikan dalam kecepatan respon teknis. Kesiapan SDM juga
dinilai setuju, tetapi cenderung moderat, terutama pada aspek kemampuan administrasi dan pengalaman pelatihan yang
masih rendah. Sementara itu, keberlangsungan SIMRS dinilai baik, karena sistem sudah cukup cepat diakses, informasi yang
diberikan akurat, serta digunakan secara konsisten, meskipun bantuan teknis dari tim IT masih perlu ditingkatkan.

2. Terbukti bahwa pengaruh penggunaan aplikasi JKN terhadap keberlangsungan SIMRS menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan. Hal ini berarti semakin baik penggunaan aplikasi JKN, maka semakin tinggi pula keberlangsungan SIMRS di RS
Bintang Amin Bandar Lampung.

3.Terbukti bahwa pengaruh kesiapan SDM terhadap keberlangsungan SIMRS juga terbukti positif dan signifikan. Semakin
siap sumber daya manusia, baik dari segi pemahaman prosedur, keterampilan teknis, maupun komitmen, maka semakin
optimal keberlangsungan SIMRS di rumah sakit.

4.Terbukti bahwa pengaruh penggunaan aplikasi JKN dan kesiapan SDM secara simultan terhadap keberlangsungan SIMRS
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel independen, baik penggunaan aplikasi
JKN maupun kesiapan SDM, secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan keberlangsungan SIMRS di RS
Bintang Amin Bandar Lampung. Secara kuantitatif, kesiapan SDM memiliki koefisien regresi sebesar 0,942, lebih besar
dibandingkan penggunaan Mobile JKN sebesar 0,501. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan SDM merupakan faktor yang
lebih dominan dalam mendukung keberlangsungan SIMRS, meskipun pemanfaatan Mobile JKN juga memberikan pengaruh
positif dan signifikan.

Secara aplikatif, rumah sakit perlu memperkuat integrasi penggunaan Mobile JKN dengan SIMRS, meningkatkan pelatihan
dan kompetensi digital SDM, serta memperkuat dukungan teknis tim IT agar keberlangsungan dan kualitas layanan
informasi kesehatan berbasis digital dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.Manajemen rumah sakit perlu meningkatkan
kompetensi SDM melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkala, serta memperkuat dukungan IT untuk
mengoptimalkan penggunaan Mobile JKN dan SIMRS.
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